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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Bahasa Indonesia merupakan salah satu identitas bangsa Indonesia sehingga mata pelajaran bahasa Indonesia memiliki posisi yang models dalam kurikulum sekolah. Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional siswa dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi (BSNP, 2006). 
Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran penting di sekolah, karena bahasa Indonesia adalah bahasa persatuan bangsa Indonesia. Bahasa Indonesia merupakan salah satu alat komunikasi yang digunakan oleh setiap individu dalam kehidupan sehari-hari. Pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu pelajaran pokok yang harus diikuti oleh setiap siswa SD dari kelas I sampai kelas VI. Pengajaran bahasa Indonesia di setiap jenjang pendidikan secara umum ditunjukkan pada keterampilan siswa dalam berbahasa.
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia baik secara lisan maupun tetulis. Dengan demikian, sudah sewajarnya jika guru bahasa Indonesia senantiasa membelajarkan kepada anak didiknya untuk terampil berbahasa, baik lisan maupun tertulis dengan harapan siswa memiliki kompetensi berbahasa yang baik sebagai usaha untuk mencapai tujuan pembelajaran di sekolah.
Ruang lingkup pembelajaran bahasa Indonesia memiliki empat komponen keterampilan berbahasa, yakni keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Seiring dengan laju perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi keempat keterampilan tersebut memegang peranan yang penting dalam berbagai kesempatan. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 dikatakan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan kepada peningkatan keterampilan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesusatraan manusia Indonesia. 
Keempat keterampilan itu memiliki hubungan satu dengan yang lainnya. Proses pembelajaran pertama dalam keterampilan berbahasa yang dialami oleh anak adalah mendengarkan. Setelah proses mendengarkan, anak melanjutkan dengan proses berbicara. Anak mengalami proses pembelajaran membaca dan menulis ketika mulai duduk di bangku sekolah. Menulis menempati urutan yang paling akhir dalam proses belajar. 
Keterampilan menulis tidak didapatkan secara alamiah, tetapi harus melalui proses belajar dan berlatih. Dengan penguasaan keterampilan menulis diharapkan siswa dapat mengungkapkan gagasan, pikiran, dan perasaan yang dimiliknya setelah menjalani proses pembelajaran dalam berbagai jenis tulisan, baik fiksi maupaun nonfiksi.
Proses pembelajaran menulis berdasarkan tingkatan kelas, dimana pada kelas awal seperti kelas I dan kelas II kegiatan pembelajaran menulisnya masih berorientasi pada menulis permulaan yaitu pengenalan huruf, sedangkan pada kelas-kelas tinggi seperti kelas IV dan V kegiatan menulisnya sudah berorientasi pada menulis lanjut seperti menulis karangan narasi dan menulis karangan paragraf deskriptif.
Karangan narasi menarik untuk dibicarakan pada siswa karena hal yang disampaikan dalam karangan ini adalah suatu bentuk wacana yang berusaha mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa secara kronologis sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat atau melihat peristiwa itu secara langsung (Keraf, 1983: 135)
Mengingat pentingnya keterampilan menggunakan bahasa tulis, khususnya mengarang narasi pada siswa kelas V, siswa perlu dibina dengan membiasakan diri mengembangkan keterampilan menulis, khususnya menulis karangan narasi. Pembinaan dan pelatihan menulis karangan narasi pada siswa kelas V menuntut peran guru mata pelajaran bahasa Indonesia. Guru harus memiliki teknik, metode atau media yang sesuai agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa keterampilan menulis karangan khususnya karangan narasi sangat penting bagi siswa SD dan guru wajib merancang  pembelajaran yang mewadahi ketercapaian terhadap tujuan pembelajaran bahasa Indonesia tersebut.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada sekolah SD Inpres Mallengkeri 1 Kota Makassar bahwa sebagian besar siswa kurang menyukai pelajaran mengarang bahasa Indonesia, selain itu tidak semua siswa mampu menuangkan ide, pikiran, perasaan, kedalam bentuk simbol-simbol. Siswa tidak mampu menentukan tema serta menggunakan tanda baca dan huruf kapital dalam menulis karangan narasi dengan baik dan benar. Bahkan ada siswa yang sama sekali tidak menyelesaikan tugas karangan narasi dengan baik. Hal ini mengakibatkan rendahnya pemahaman siswa dalam mengembangkan karangan narasi. 
Strategi pembelajaran yang selama ini digunakan dalam proses pembelajaran menulis karangan narasi di kelas menggunakan teknik ceramah dan penugasan, artinya saat pembelajaran menulis karangan narasi berlangsung, guru menjelaskan pengertian mengenai karangan narasi dan langsung memberikan tugas kepada siswa untuk menyusun karangan dengan judul tertentu dan dalam jumlah halaman tertentu. Hal ini menyebabkan pada saat menulis karangan narasi, siswa tidak begitu memperhatikan pengunaan ejaan, kesesuaian judul dengan isi, pengembangan topik, keterpaduan antar kalimat, keterpaduan antar paragraf, serta penggunaan tanda baca yang tepat.
Untuk mengatasi persoalan menulis karangan narasi, guru haruslah melakukan pendekatan/model pembelajaran yang lebih bervariasi agar pembelajaran tidak monoton serta siswa dapat lebih aktif. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan ialah model pembelajaran kooperative tipe Think Talk Write.
Model Think Talk Write adalah model yang memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar. Model yang diperkenalkan pertama oleh Huinker dan Laughlin (1996: 82) ini didasarkan pada pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. 

Model Pembelajaran Think Talk Write adalah salah satu tipe dari model Pembelajaran Kooperatif yang mengajak kepada siswa untuk berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu. Model ini digunakan untuk mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatih bahasa siswa sebelum dituliskan. Dengan demikian melalui penerapannya, siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran karena keharusan untuk berinteraksi dengan teman kelompoknya. 
Beberapa penelitian telah dilaksanakan sebelumnya terkait dengan  model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Talk Write dan salah satunya adalah hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Yuni Istiana tahun 2013 yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia di Kelas V SDN Jamusan Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung”, menunjukkan bahwa penerapan model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Talk Write dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan nilai siswa dari kondisi awal, siklus I dan siklus II. Pada saat kondisi awal terdapat 10 siswa yang tuntas dalam KKM  dan yang belum tuntas terdapat 13 siswa. Ada siklus I terdapat 15 siswa yang tuntas dalam KKM, dan yang belum tuntas terdapat 8 siswa, sedangkan pada siklus II terdapat 21 siswa yang tuntas dalam KKM, dan yang belum tuntas dalam belajar terdapat 2 siswa. Dari analisa tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Think Talk Write dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia kelas V.
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, peneliti bermaksud melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul: “Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD Inpres Malengkeri 1 Kota Makassar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dirumuskan masalah pokok penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan model pembelajaran Think Talk Write untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Kota Makassar?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan di atas, yaitu untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Think Talk Write dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Kota Makassar.
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
a. Bagi akademis, menjadi bahan masukan dan informasi dalam upaya penyempurnaan, pengembangan, dan peningkatan mutu pendidikan.
b. Bagi peneliti, menambah khazanah pengetahuan dan wawasan dalam penyusunan karya tulis ilmiah yang bertema kependidikan, sebagai langkah awal untuk mengadakan penelitian selanjutnya dengan memperkenalkan satu alternatif dalam peningkatan keterampilan menulis karangan narasi dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, dapat membantu para siswa dalam peningkatan menulis karangan narasi mereka.
b. Bagi guru/pendidik, sebagai bahan masukan bagi guru dalam pengelolaan pendidikan di sekolah dasar sehubungan dengan upaya peningkatan keterampilan menulis karangan narasi.
c. Bagi sekolah, sebagai lembaga pendidikan agar dapat menggunakan model-model pembelajaran yang inovatif.
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